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Abstract: Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 
36 Tahun 2018, mata pelajaran Teknologi informasi 
dan Komunikasi (TIK) akan berganti nama menjadi 
Informatika dan diterapkan pada tahun ajaran 
2019/2020. TIK akan kembali menjadi mata 
pelajaran (Mapel) utama untuk jenjang SMA. 
Dengan adanya mapel informatika yang wajib 
dilaksanakan di tingkat SMA, maka perlu 
dipersiapkan kompetensi guru TIK. Saat ini guru-
guru TIK yang tergabung dalam MGMP TIK SMA se-
Kota Palembang mengajarkan bahasa 
pemrograman Pascal dalam pelajaran Informatika. 
Bahasa Pascal memiliki kekurangan dalam hal 
sintaks yang terlalu bertele-tele, tidak fleksibel serta 
memiliki banyak kekurangan apabila digunakan 
untuk membuat aplikasi besar. Mempertimbangkan 
hal tersebut perlu bahasa pemrograman alternatif 
yang harus dikuasai oleh guru-guru TIK, salah 
satunya bahasa pemrograman C++ yang dapat 
membuat game-game menarik. Hasil pelatihan 
menunjukkan peningkatan pemahaman guru-guru 
tentang konsep dasar pemrograman bahasa 
pemrograman C++ sebelum dan setelah pelatihan 
sebanyak 95% guru memahami konsep dasar 
pemrograman berupa pemilihan, pengulangan dan 
prosedur/fungsi. 

Keywords: pemrograman, C++, pelatihan, konsep 
pemrograman, Pascal. 

Pendahuluan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 36 

Tahun 2018 mengenai struktur kurikulum 2013 SMA (Sekolah Menengah Atas) dan 

MA (Madrasah Aliyah) mengenai Mata pelajaran TIK (Teknologi informasi dan 
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Komunikasi) akan berganti nama jadi Informatika dan diterapkan pada tahun ajaran 

2019/2020. TIK akan kembali menjadi mata pelajaran (Mapel) utama untuk jenjang 

SMA. Selama ini, TIK hanya bagian dari materi mapel lokal atau keterampilan. 

Mengembalikan TIK menjadi mapel merupakan bagian dari langkah strategis 

Kemendikbud dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0. Dalam 

Permendikbud Nomor 36 Tahun 2016 bahwa mapel informatika merupakan salah 

satu disiplin ilmu yang berfungsi memberikan kemampuan berpikir manusia dalam 

mengatasi persoalan-persoalan yang semakin kompleks. Menurut Awalludin Tjalla, 

mata pelajaran Informatika terdiri dari lima materi yang menunjang kompetensi siswa 

di era revolusi industri 4.0. Yakni, teknik komputer, jaringan komputer/internet, 

analisis data, dampak sosial informatika, dan programming (Seftiawan, 2019). 

Pengamat Pendidikan dari Eduspec Indonesia Indra Charismiadji bahwa kompetensi 

guru Informatika juga harus ditingkatkan terlebih dahulu melalui beragam 

pelatihan(Hafil, 2018) 

Dengan adanya mapel informatika yang wajib dilaksanakan di tingkat SMA 

maka perlu juga dipersiapkan kompetensi guru TIK salah satunya dalam hal 

pemrograman. Menurut Binanto, pemrograman adalah merupakan deskripsi dari 

Souce Code yang dikodekan oleh programmer (Binanto, 2004). Dalam hal ini guru 

dituntut memiliki keterampilan dalam algoritma, logika, bahasa pemrograman, dan di 

banyak kasus, dengan menggunakan logika matemetika.  

Untuk membuat sebuah program yang menarik bagi siswa, seorang guru TIK 

harus memahami dan menganalisa suatu masalah, kemudian berfikir secara urut 

dan sistematis (algoritmik) untuk memecahkan permasalahan tersebut dan 

mewujudkannya dalam bentuk bahasa pemrograman tingkat tinggi seperti C++, 

Java, PHP, Pascal, dan sebagainya.  

Saat ini guru-guru TIK yang tergabung dalam MGMP TIK SMA se-Kota 

Palembang mengajarkan bahasa pemrograman Pascal dalam pelajaran informatika 

yang diampu. Bahasa Pascal sebagai salah satu Bahasa pemrograman dipandang 

memiliki kelebihan antara lain terstruktur, sederhana dan ekspresif, memiliki tipe 

data standar. Tetapi Bahasa Pascal memiliki kekurangan dalam hal sintaks yang 

terlalu rumit, dan tidak fleksibel serta memiliki banyak kekurangan yang dibutuhkan 

untuk membuat aplikasi besar(chandraherdito, 2019). Selain itu, berdasarkan data 

statistik Bahasa pemrograman yang terbaik, ternyata Pascal tidak termasuk 10 

terbaik (ditunjukkan pada Gambar 1). 
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Gambar 1. Data statistik Top Programming Languages 

 

Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa pemrograman dengan bahasa C++ 

menempatkan kedudukan kedua yang diminati banyak orang. Salah satu 

keunggulan dari bahasa C++ adalah memudahkan pembuatan aplikasi[6]. Dengan 

menggunakan bahasa C++ dapat membuat game-game yang menarik sehingga 

menjadi motivasi bagi guru dan siswa untuk mempelajari bahasa C++.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, saat ini 

pemrograman dengan bahasa pemrograman C++ sangat mudah digunakan dalam 

membuat aplikasi sehingga hal ini menjadi daya tarik bagi guru-guru TIK untuk 

mempelajari bahasa pemrograman yang lain selain pascal. Hal ini juga diungkapkan 

oleh salah satu guru TIK adalah ingin menambah pengetahuan dalam pemrograman 

dengan menggunakan bahasa pemrograman selain Pascal. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menambah 

pengetahuan/pemahaman guru terhadap teknologi adalah menggunakan pelatihan. 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa dengan pelatihan dapat meningkatkan 

pemahaman guru-guru, di antaranya pelatihan Pembuatan Media Ajar Berbasis 

Animasi dengan Program Movie Maker (Firdaus, 2015), pelatihan program PLC 

(Zakaria,2012), pelatihan pemrograman Pascal (Wahyuni, 2016) dan masih banyak 

lagi. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan pemahaman guru-guru TIK SMA Negeri 

dan swasta di kota Palembang perlu adanya Pelatihan Pemrograman C++ Untuk 

Meningkatkan Kompetensi Guru-Guru Yang Tergabung Dalam MGMP TIK SMA 

Negeri Dan Swasta Kota Palembang 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) dilaksanakan pada tanggal 28 

September 2019 selama 8 jam. Bertempat di SMA Negeri 2, jalan Puncak sekuning 

No. 84 Palembang  

Pelaksanaan kegiatan PPM berupa pelatihan bahasa pemrograman, 

menggunakan tools dev C++ dengan metode pelaksanaan sebagai berikut : 
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Ceramah dan Diskusi: metode ini digunakan instruktur sebagai fasilitator untuk 

memperkenalkan Bahasa pemrograman C++, dan menyampaikan materi pelatihan 

pemrograman dasar yang perlu dipahami oleh peserta pelatihan. Selain itu, pada 

kesempatan ini juga instruktur memberikan kesempatan  pada peserta untuk 

berperan aktif dengan bertanya mengenai materi pemrograman dasar yang 

disampaikan.  

1. PreTest: dilakukan untuk mengetahui pengetahuan atau kemampuan peserta 

sebelum mengikuti pelatihan bahasa pemrograman C++   

2. Praktek Membuat Program Sederhana : Peserta diberi kesempatan untuk 

membuat program sederhana mengenai pengulangan, pemilihan dan 

prosedur/fungsi dengan menggunakan bahasa C++. Selain itu juga peserta 

membuat games sederhana sehingga harapannya dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam berlogika dan menjadi inspirasi para guru untuk 

menambah bahan ajar pemrograman di sekolah.  

3. Post Test: dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi 

pelatihan yang telah diberikan instruktur.  

4. Feedback: bertujuan untuk mengetahui saran-saran yang berguna, sehingga 

dapat digunakan untuk pengembangan pelatihan pemrograman dasar di masa 

yang akan datang 

Target capaian yang diharapkan dalam kegiatan PPM pada guru-guru TIK SMA 

Negeri dan Swasta terlihat pada tabel 1. 

 

Tabel. 1 Target Capaian Kegiatan 

No Kegiatan Target Capaian Pada Peserta 

1 
Pengenalan tools Dev 
C++ dan bahasa 
pemrograman C++ 

80% guru-guru dapat :  
a) Mengoperasikan tools Dev C++ untuk 

membuat program C++ dan menjalankan 
program 

b) Menjelaskan penulisan bahasa pemrograman 
C++ 

2. 
Penjelasan mengenai 
type data dan variabel 

80% guru-guru dapat :  
Menjelaskan type data dan variabel yang 
digunakan dalam membuat program 

3. 
Penjelasan materi 
pengulangan 

80% guru-guru dapat : 
a) Menjelaskan konsep pengulangan seperti for, 

do-while dan while 
b) Membuat program sederhana dengan 

menggunakan konsep pengulangan seperti for, 
do-while dan while. 

4. 
Penjelasan materi 
Pemilihan 

80% guru-guru mampu : 
a) Menjelaskan konsep pemilihan seperti if, if-

else, switch-case 
b) Membuat program sederhana dengan 
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No Kegiatan Target Capaian Pada Peserta 

menggunakan konsep pemilihan seperti if, if-
else, switch-case. 

5. 
Penjelasan materi 
Prosedur/Fungsi 

80% guru-guru mampu : 
a) Menjelaskan konsep prosedur/fungsi 
b) Membuat program sederhana dengan 

menggunakan prosedur/fungsi. 

6. 
Latihan membuat 
program games 

80% guru-guru mampu : 
Membuat program games dengan menggunakan 
konsep pengulangan, pemilhan dan 
prosedur/fungsi 

 

Hasil  

Sebelum pelaksanaan PPM, tim pengabdian melakukan pre tes kepada guru-

guru agar dapat mengetahui kemampuan dari guru-guru TIK sebelum mengikuti 

pelatihan pemrograman C++. Pre-test diikuti oleh 20 guru-guru TIK dengan 5 

pertanyaan yang berkaitan dengan bahasa pemrograman dan konsep dasar 

pemrograman. Hasil dari pre-test terlihat pada gambar 2 dan gambar 3. 

Gambar 2. Kemampuan Guru TIK SMA menguasai Bahasa 

 

Gambar 2 menunjukkan grafik kemampuan guru terhadap 5(lima) bahasa 

pemrograman yaitu bahasa C, C++, java, pascal, HTML, PHP dan lainnya. Dari hasil 

grafik pie menunjukkan hasil pre tes kemampuan guru-guru TIK sebanyak 20 orang 

yaitu 75% guru-guru lebih memahami bahasa pemrograman bahasa pascal karena 

guru-guru TIK SMA disekolah lebih sering menggunakan bahasa pascal. Dan untuk 

bahasa pemrograman yang lain yaitu 5% guru-guru mengetahui bahasa HTML, 5% 

guru-guru mengetahui PHP dan 15% guru-guru mengetahui C++.   

Sedangkan gambar 3 menunjukkan tingkat pemahaman konsep dasar 

pemrograman seperti pengulangan, pemilihan dan prosedur/fungsi. Dari hasil pre tes 

ini, terlihat bahwa sekitar 60% sampai 65% guru-guru TIK sedikit paham konsep 

dasar pemrograman. 

C
0% C++

15% Java
0%

Pascal
75%

HTML
5%

PHP
5%

Lainnya
0%
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Gambar 3. Kemampuan Guru terhadap konsep dasar pemrograman 

 

 

Hasil dari pre-test tersebut manjadi acuan tim PPM untuk menjelaskan materi dan 

praktek membuat program berdasarkan konsep dasar pemrograman dengan baik. 

Penyampaian materi pengulangan, pemilihan dan prosedur/fungsi serta praktek 

membuat program dengan menggunakan bahasa pemrograman C++ dilakukan 

selama 3 jam 30 menit. Peserta juga membuat program games selama 1 jam 30 

menit seperti games gunting kertas batu yang menggunakan konsep pemilihan, 

games tebak kata yang menggunakan konsep pengulangan dan program konversi 

waktu menggunakan konsep prosedur/fungsi. Gambar 4 merupakan output program 

dari program games gunting kertas batu. Gambar 5 merupakan output program dari 

program games tebak kata. Gambar 6 merupakan output program dari program 

konversi waktu. 

Gambar 4. Output program games gunting kertas batu 

 

sangat Paham Paham Cukup Sedikit

Paham

Tidak Paham

5% 5%

30%

55%

5%5% 5%

25%

60%

5%5% 5%

30%

55%

5%

Pengulangan Pemilihan Prosedur / fungsi
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Gambar 5. Output program dari program games tebak kata 

 

 

Gambar 6. output program dari program konversi waktu 

 

 

Akhir dari pembuatan program games, peserta mengikuti kembali post tes. Post test 

berupa penerapan konsep dasar pemrograman ke dalam penulisan bahasa 

pemrograman C++. Gambar 7 menjelaskan hasil post tes sebagai berikut : 

1. Sebanyak 1 dari 20 peserta sangat paham membuat program sederhana 

dengan menggunakan bahasa C++ yang sesuai dengan konsep pemrograman 

dasar seperti pengulangan, pemilihan dan prosedur/fungsi. 

2. Sebanyak 3 dari 20 paham membuat program sederhana dengan menggunakan 

bahasa C++ yang sesuai dengan konsep pemrograman dasar seperti 

pengulangan, pemilihan dan prosedur/fungsi.   

3. Sebanyak 13 dari 20 peserta cukup bisa membuat program sederhana dengan 
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menggunakan bahasa C++ yang sesuai dengan konsep pemrograman dasar 

seperti pengulangan, pemilihan dan prosedur/fungsi. Pada umumnya kesalahan 

yang sering terjadi adalah belum tepat menentukan kondisi pada perulangan 

ataupun pada pemilihan. 

4. Sebanyak 3 dari 20 peserta sedikit bisa membuat program sederhana dengan 

menggunakan bahasa C++ yang sesuai dengan konsep pemrograman dasar 

seperti pengulangan, pemilihan dan prosedur/fungsi. Pada umumnya kesalahan 

yang sering terjadi adalah tidak menuliskan tanda titikkoma (“;”), buka kurung “(“, 

tutup kurung “)” dan kurung kurawal sehingga dapat menyebabkan program 

error saat dijalankan. 

5. Gambar 7. Hasil Post Test 

 

Feedback dari guru-guru TIK SMA adalah berharap adanya pelatihan 

pemrograman secara berkelanjutan yang bisa dilaksanakan setiap tahun. Selain itu 

juga materi yang lain berkaitan dengan pembelajaran menggunakan perangkat tools 

yang lain seperti photoshop, Animasi bergerak dan lain lain. Mengingat bahwa tidak 

semua sekolah SMA yang telah menerapkan mapel informatika seperti 

pemrograman 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan pemrograman C++ bagi 

guru-guru TIK SMA Negeri dan Swasta di kota Palembang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sebanyak 95% guru memahami konsep dasar pemrograman berupa pemilihan, 

pengulangan dan prosedur/fungsi menggunakan bahasa pemrograman C++ 

setelah pelatihan; 

2. Terjadi peningkatan pemahaman guru-guru tentang konsep dasar pemrograman 

menggunakan bahasa pemrograman C++ sebelum dan setelah pelatihan. 
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